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ABSTRAK 

 

Seni lukis abstrak formalisme memberikan panggung unik bagi pelukis 

untuk mengekspresikan dan menyampaikan emosi secara mendalam. Penulisan ini 

tidak hanya mengeksplorasi bagaimana seniman menggunakan elemen formalisme 

abstrak untuk mentransmisikan dan memvisualisasikan berbagai nuansa emosi, 

tetapi juga mengadopsi pendekatan terhadap makna emosi yang tersirat dalam 

karya seni tersebut. Fokus utama penulisan terletak pada analisis komposisi, warna, 

dan bentuk sebagai fondasi seni lukis abstrak. Hasil penulisan menunjukkan 

kecenderungan seniman memilih elemen non-representasional guna menciptakan 

ruang interpretatif bagi penonton. Lebih dari itu, penulisan ini merinci bagaimana 

pelukis menyusun elemen visual untuk menggali dan merangkai naratif emosional, 

mengundang penonton untuk berpartisipasi dalam makna emosi yang bersifat 

subjektif.  

Kata kunci: Seni Lukis, Abstrak Formalis, Emosi 
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ABSTRACT 

 

Abstract formalism in painting provides a unique stage for artists to express 

and convey emotions deeply. This writing not only explores how artists utilize 

abstract formalism elements to transmit and visualize various emotional nuances 

but also adopts an approach to the implied meaning of emotions within the artwork. 

The primary focus of this writing lies in the analysis of composition, color, and form 

as the foundation of abstract painting. The results indicate a tendency among artists 

to choose non-representational elements to create interpretative space for the 

audience. Furthermore, this writing details how painters arrange visual elements 

to unearth and construct emotional narratives, inviting the audience to participate 

in the subjective meaning of emotions.  

Keywords: Painting, Abstract Formalism, Emotions. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kejadian atau peristiwa dalam kehidupan dapat menimbulkan ide 

atau inspirasi untuk melahirkan sebuah karya. Lahirnya sebuah karya seni 

dapat dilandasi suatu faktor yaitu keinginan dan kesadaran. Seni merupakan 

keterampilan yang diperoleh dari pengalaman, belajar, atau pengamatan. 

Pada penulisan tugas akhir berikut penulis ingin menyampaikan 

pengalaman sikap emosi pelukis kedalam bentuk karya. Dalam 

penciptaannya, pelukis menyampaikan rasa dan kesan dari peristiwa yang 

dialami tersebut. Teori ungkapan atau ekspresi novelis Leo Tolstoy 

mengatakan bahwa seni adalah ungkapan perasaan manusia, art is an 

expression of human feeling. Rasa merupakan penggerak dan pewarna yang 

menghidupi tingkah laku dan kreasi keseharian kita. Rasa juga ungkapan 

dari kesadaran diri seseorang sebagaimana yang diwarna oleh emosi. Rasa 

juga sebagai suatu bagian kontemplatif dimana perasaan batiniah manusia 

menyebar dan meresap.  

Karya seni dapat mewujudkan suatu hubungan antara penikmat dan 

senimannya. Saluran pikiran pengalaman manusia memiliki fungsi sebagai 

penghubung antar manusia. Pada faktanya, aktivitas seni berdasar pada 

manusia dalam menerima ekspresi perasaan melalui indera manusia baik 

penglihatan maupun pendengaran yang kemudian memunculkan emosi lalu 

diekspresikan. Dijelaskan mengenai emosi bahwa, 

Emosi merujuk kepada suatu perasaan dan pikiran yang khas, suatu 

keadaan biologis dan psikologis, dan serangkaian kecenderungan 

untuk bertindak. Daniel Goleman (1996:23) 

Emosi diartikan sebagai reaksi terhadap situasi tertentu yang 

dilakukan oleh tubuh. Emosi juga salah satu aspek yang memiliki pengaruh 

besar atas sikap manusia semasa hidupnya. Pada hakikatnya emosi 

merupakan gambaran dari perasaan manusia dalam menghadapi situasi dan 
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kondisi. Oleh sebab itu emosi merupakan hal wajar dialami karena hal 

tersebut ialah reaksi alamiah manusia. Dalam pengertian tersebut dapat 

diartikan bahwa seseorang mengalami banyak perubahan atau peristiwa 

baru semasa hidupnya. Hal ini juga didukung adanya unsur biologis pada 

seseorang dimana perasaan dapat berubah-ubah. Menurut Dariyo (2003:3) 

seseorang mengalami banyak perubahan progresif secara fisik, kognitif 

maupun psikososio emosional untuk menuju integrasi kepribadian yang 

semakin matang dan bijaksana. 

Didorong oleh pengalaman semasa hidup dengan banyaknya 

perasaan yang timbul kemudian berubah menjadi emosi. Lalu pelukis 

memberanikan diri untuk mengekspresikan peristiwa tersebut menjadi 

sebuah karya seni lukis.  Pelukis akan menarik pengalaman tersebut menjadi 

sebuah karya dengan pendekatan unsur-unsur seni rupa diantaranya bidang, 

komposisi, warna, garis, dan irama.  

Karya seni secara umum merupakan media berekspresi yang berarti 

dapat dengan bebas menuangkan opini dan perasaan senimannya.  

Penciptaan karya seni lukis berikut divisualkan dengan objek non-

representatif dengan tujuan menciptakan emosi secara jujur dan spontan. 

Hal ini berarti karya yang akan diciptakan adalah karya abstrak formalisme 

yakni dengan bertumpu pada elemen dasar seni rupa saja. Melalui karya 

sebagai ungkapan perasaan terhadap sebuah emosi kemudian pelukis 

berharap dapat menghadirkan karya yang berkesan melalui spontanitas 

dengan nilai artistik pada setiap elemen dasar seni rupa yang digunakan. 

Penyampaian emosi dalam karya tersebut kemudian diharapkan menjadi 

sebuah karya yang tidak hanya sekedar ruang berekspresi seniman namun 

juga dapat menjadi suatu ruang interaksi antara seniman dan penikmatnya. 

Peluang kesempatan yang muncul dari karya seni ini kemudian 

menjadikan celah menarik untuk menggugah kesadaran seseorang terhadap 

perasaan yang dimiliki kemudian dapat direspon menjadi sebuah karya. Hal 

ini dapat melatih kesadaran pelukis bahkan setiap manusia untuk dapat lebih 

peka dan kreatif dalam melampiaskan emosinya, sehingga apa yang menjadi 
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beban tidak lagi menjadi momok yang hinggap terus menerus dalam 

hidupnya dan dapat dengan mudah kemudian untuk mengontrol dalam 

melakukan atau menerima segala sesuatu.  

Karya seni abstrak dianggap memiliki ciri khas yang mampu 

memberikan kepuasan batin seniman dalam menyalurkan emosi melalui 

naluri atau insting. Dengan demikian seniman diberi kemudahan untuk 

bebas dalam mengungkapkan, seperti ketika seniman berusaha melepaskan 

suatu perasaan dengan melakukan sesuatu seperti halnya manusia yang akan 

selalu membutuhkan teman untuk ngobrol atau pelampiasan terhadap suatu 

benda untuk menyampaikan perasaannya sehingga dapat merasa lebih lega. 

Ungkapan seni ini merupakan salah satu langkah untuk mengembalikan seni 

kepada pengalaman batin yakni sisi personal seniman. Hal tersebut yang 

menjadi alasan mengapa ungkapan perasaan dipilih dalam karya abstrak ini. 

Dalam ungkapan visual, lukis abstrak juga memiliki kesamaan dalam 

memberikan kebebasan. Artinya pelukis bebas dalam melakukan 

eksperimen pada medianya, tidak ada tekanan dalam memberikan objek 

atau bentuk yang representatif.  

 

B. Rumusan Penciptaan 

1. Mengapa emosi dipilih menjadi judul? 

2. Bagaimana memvisualisasikan sebuah emosi dalam karya seni 

lukis? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Menyampaikan permasalahan emosi dalam  bentuk karya 

seni lukis 

b.Menciptakan karya seni lukis dengan elemen-elemen dasar 

seni rupa yaitu garis, irama, warna, ruang, bidang sebagai 

media ekspresi dan presentasi emosi. 
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2. Manfaat 

a. Mengembangkan kemampuan ekspresif pelukis dalam 

merespon perasaan menjadi ide kreatif. 

b.Menambah pandangan dan kepekaan terhadap sekitar bagi 

pelukis menjadi sebuah karya seni. 

 

D. Makna Judul 

Guna menghindari kesalahpahaman dalam mengenal judul “Emosi 

sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Lukis”. Maka diberikan penjabaran dari 

setiap kata pada judul, sebagai berikut: 

Emosi 

Emosi yang dimaksud adalah emosi sebagaimana dijelaskan oleh Daniel 

Goleman bahwa emosi merujuk pada suatu perasaan dan pikiran yang 

khas. Suatu keadaan biologis dan psikologis dan serangkaian 

kecenderungan untuk bertindak. Emosi merupakan reaksi terhadap 

rangsangan dari luar dan dalam diri individu. Daniel Goleman 

(1996:23). 

Penciptaan  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia /pen-cip-ta-an/ yaitu proses,  

cara, perbuatan menciptakan. 

(https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/representasi, diakses pada 12 

Oktober 2022 pukul 11.58) 

Seni Lukis  

Seni lukis adalah karya seni rupa dua dimensi yang terbentuk dan 

tersusun dari unsur seni rupa yaitu titik, garis, bidang, bentuk, ruang, 

warna, tekstur. Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia dikatakan bahwa 

seni lukis sebagai seni mengenai gambar-menggambar dan lukis-

melukis. (https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/seni%20lukis, diakses 

pada 12 Oktober 2022 pukul 12.11). Menurut Pringgadigdo seni lukis 

merupakan bahasa ungkap dari pengalaman artistik maupun ideologi 

yang menggunakan garis dan warna, guna mengungkapkan perasaan, 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/representasi
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/seni%20lukis
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mengekspresikan emosi, gerak, ilusi maupun ilustrasi dari kondisi 

subyektif seseorang (Wiratno 2018:116). 

  

 Pemberian judul ini diartikan bahwa emosi digunakan sebagai 

gagasan visual dalam penciptaan karya seni lukis. Judul tersebut 

mencerminkan bahwa seni lukis memiliki peran dalam membentuk 

hubungan emosional antara penikmat dan senimannya. Karya seni berfungsi 

sebagai saluran pikiran pengalaman manusia. Merekam pengalaman  

melalui indera manusia baik indera penglihatan, pendengaran, maupun 

perasa, yang kemudian diwujudkan dengan sikap emosi ke dalam karya seni 

lukis. Seni lukis atau seni visual yang kemudian menjadi media dalam 

mengekspresikan emosi yang timbul. Emosi sebagai reaksi terhadap 

rangsangan dari dalam (perasaan) atau luar diri manusia (lingkungan), 

sebagaimana dijelaskan oleh Daniel Goleman, menjadi dasar untuk 

menciptakan karya seni yang merupakan representasi dari perasaan manusia 

dalam menghadapi situasi dan kondisi. Perasaan dan emosi yang timbul 

adalah hal yang wajar oleh karena keadaan psikologi dan biologis manusia, 

hal ini menjadikan emosi memiliki beragam jenis yang kemudian dapat 

diadaptasikan ke dalam sebuah karya lukis dalam bentuk abstrak dan 

bersifat personal. Pengalaman dan perasaan pelukis menjadi pendorong 

utama dalam proses menciptakan seni lukis, di mana unsur-unsur seni rupa 

seperti bidang, komposisi, warna, garis, dan irama digunakan untuk 

mengekspresikan emosi tersebut. Selain itu, pemahaman mengenai judul 

berikut memberikan landasan untuk memahami bahwa seni Lukis bukan 

hanya sebuah karya visual, tetapi juga bahasa ungkap dan representasi dari 

pengalaman artistik.  

 

 

 

 

 


